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One of the regencies in Indonesia, whose people are mainly engaged in agriculture is Sidrap
(Sidenreng Rappang). However, it is still difficult to monitor and report agricultural
products and production by relying on telephone and sms only to send information on
agricultural products and production results due to the difficulty of users understanding the
computerized systems provided such as using Microsoft Excel and Microsoft Word which are
still difficult for some users, then the data sent only in the form of messages that are intended
upon arrival to the relevant agency. Based on the above background, this study aims to create
an Web-based Geographical Information System. This research method uses field research
methods (Field Research) and literature review (Literature Study).

The results of this study are a Web-Based Geographical Information System (GIS) Mapping
Agricultural Land and Commodities Application in Sidrap Regency, namely this application
can make it easier to handle the process of agricultural data collection and production results,
with monitoring system data collection and data validation reported by the admin (extension

officer).

ABSTRAK

Kata Kunci:

Aplikasi, Sistem Informasi Geografis,
Pertanian, Kabupaten Sidrap.

Salah satu kabupaten di Indonesia yang secara garis besar masyarakatnya bergerak
di bidang pertanian adalah Sidrap (Sidenreng Rappang). Namun masih sulitnya
memonitoring dan melaporkan hasil pertanian dan hasil produksi dengan
mengandalkan telepon dan sms saja untuk mengirimkan informasi hasil pertanian
dan hasil produksi karena sulitnya pengguna memahami sistem komputerisasi yang
disediakan seperti menggunakan microsoft excel dan microsoft word yang masih sulit
untuk beberapa pengguna, lalu data yang dikirim hanya berupa pesan saja yang
dimaksudkan pada saat sampai ke dinas terkait. Berdasarkan latar belakang diatas
penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu Sistem Informasi Geografis berbasis
Website. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (Field
Research) dan Kajian Kepustakaan (Literature Study).

Hasil dari penelitian ini adalah Aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) Pemetaan
Lahan Pertanian dan Komoditas Hasil Panen di Kabupaten Sidrap Berbasis Web
yaitu aplikasi ini dapat memudahkan dalam menangani proses pendataan pertanian
dan hasil produksi, dengan pendataan sistem monitoring dan validasi data yang
dilaporkan admin (penyuluh).
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L PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi infomasi saat ini sudah
sangat berkembang pesat, sehingga informasi mudah
untuk diakses baik melalui handphone, televisi, dan

internet. Kemudahan akses informasi mendorong
manusia untuk mengembangkan salah satu teknologi
informasi yaitu GIS (Geografis Information System).
Sistem Informasi Geografis (Geographic information
system disingkat GIS) adalah sistem informasi khusus
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yang mengelola data yang memiliki informasi spasial
(bereferensi keruangan). Pengertian informasi geografis
adalah informasi mengenai tempat atau lokasi, dimana
suatu objek terletak di permukaan bumi dan informasi
mengenai objek dimana lokasi geografis itu berada
untuk dianalisa dalam pengambilan keputusan.
Kebanyakan untuk mengolah data yang berupa data
GIS masih banyak yang menggunakan aplikasi desktop
atau hanya bisa dijalankan di satu komputer padahal
dengan semakin majunya perkambangan menuntut
manusia untuk mengasilkan informasi yang lebih
mudah yaitu dengan cara mengembangkan GIS secara
online (melalui media internet) dan dapat di akses
darimana saja dengan lokasi dan waktu yang berbeda.
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber
daya yang dilakukan manusia untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber
energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya,
pertanian dalam pengertian luas mencangkup semua
kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup
(termasuk tanaman, hewan, dan microbia) untuk
kepentingan manusia. Dalam arti sempit, pertanian
diartikan sebagai kegiatan pembudidayaan tanaman.
Salah satu sektor utama di Indonesia adalah di
sektor pertanian, yang memberikan kontribusi besar
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
Terlebih Negara Indonesia terdiri dari banyak provinsi
dan kab/ kota yang bergerak di bidang sektor
pertanian, Salah satu kabupaten di Indonesia yang
secara garis besar masyarakatnya bergerak dibidang
pertanian adalah Sidrap (Sidenreng Rappang). Hal ini
membuktikan bahwa Pertanian di Kabupaten Sidrap
merupakan aset yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Didalam sektor pertanian Sidrap ada
beberapa tanaman yang menjadi komoditas utama.
Kabupaten Sidenreng Rappang atau lebih
dikenal dengan singkatan Sidrap berjarak + 185 Km
dari Kota Madya Makassar ibu kota Provinsi Sulawesi
Selatan. Daerah ini dikenal sebagai daerah lumbung
pangan nasional dan juga merupakan pusat peternakan
ayam petelur kawasan timur Indonesia. Daerah ini
memiliki motto sebagai “KOTA BERAS” atau
kepanjangan dari Bersih, Elok, Rapi, Aman dan Sopan.
Secara geografis Kabupaten Sidrap terletak diantara
titik koordinat 3°43’- 4°09° LS dan 119°41’-120° BT.
Dengan ketinggian antara 10m-150m dari permukaan
laut, dengan batas-batas wilayah, dengan luas wilayah
+ 1.883,25 Km?. Dari luas wilayah tersebut yang baru
dimanfaatkan untuk usaha pertanian seluas 10.118 Ha.
Kegiatan yang dilakukan Penyuluh Dinas
Pertanian, Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kab.
Sidrap salah satunya yaitu monitoring hasil pertanian
dan hasil produksi, lalu hasil yang dilaporkan berupa
laporan monitoring hasil pertanian dan produksi dari
tiap-tiap lahan ke kantor Bupati Sidrap. Masih sulitnya
memonitoring dan melaporkan hasil pertanian dan

hasil produksi dengan mengandalkan telepon dan sms
saja untuk mengirimkan informasi hasil pertanian dan
hasil produksi karena sulitnya pengguna memahami
sistem komputerisasi yang disediakan seperti
menggunakan microsoft excel dan microsoft word yang
masih sulit untuk beberapa pengguna, lalu data yang
dikirim hanya berupa pesan saja yang dimaksudkan
pada saat sampai ke dinas terkait, penyuluh yang
membuat laporannya berisi informasi seputar hasil
pertanian dan hasil produksi untuk nantinya diketahui
oleh Kepala Dinas dan Bupati.

Namun, jika alurnya tidak dikembangkan lebih
lagi dari yang ada sekarang, dapat menimbulkan
beberapa kesulitan yang nantinya dapat merugikan
pihak instansi sendiri, seperti kesalahan teknis
informasi monitoring hasil pertanian dan hasil
produksi karena kurang jelas dalam pelaporan yang
hanya menggunakan telepon dan sms, akibatnya pada
saat penginputan data hasil pertanian dan hasil
produksi tidak sesuai dengan informasi yang
sebenarnya di lapangan, terjadinya kesalahan dalam
perhitungan hasil pertanian dan hasil produksi yang
sebenarnya harus dilaporkan ke dinas terkait yang
tidak sesuai, apalagi dalam pelaporannya tidak
didukung oleh beberapa informasi pendukung seperti
bukti fisik berupa hitam di atas putih yang tidak
diinput/cetak dari lahan pertanian, lalu pencatatan
montoringnya di dinas terkait masih manual yang
mengakibatkan membuat tumpukan kertas data
monitoring di kantor dinas, informasi pertanian dengan
data hasil pertanian dan hasil produksi dari lapangan,
dan rekapan informasi hasil pertanian sebelumnya
yang telah masuk dilaporkan untuk dapat sebagai
pembanding dengan pelaporan hasil pertanian saat
pelaporan monitoring hasil produksi setiap tahun.

Mayoritas masyarakat kabupaten Sidrap
adalah bermata pencaharian sebagai Petani. Hal ini
dikarenakan karena jenis tanah di daerah ini sangat
subur dan cocok untuk sektor pertanian. Namun belum
ada media atau sarana publikasi akan lokasi dan
potensi pertanian sehingga belum maksimalnya
pemerintah daerah mempromosikan potensi produksi
dan pengembangan pertanian dan komoditas hasil
panen di wilayah Kabupaten Sidrap. Pada penelitian ini
dikembangkan sebuah aplikasi Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang terintegrasi dengan internet yang
mampu mengelola dan menampilkan informasi lahan
pertanian/ perkebunan berdasarkan titik koordinat
lahan dan status kondisi lahan di daerah Kabupaten
Sidrap khususnya. Sistem Informasi Geografis ini akan
dibangun berbasis web dimana informasi dilengkapi
dengan peta dinamis.

Dengan berdasarkan uraian latar belakang
masalah yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan yang ditemui yaitu
masyarakat domestik maupun wisatawan belum
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banyak mengetahui letak lokasi lahan pertanian, maka
dibuat sebuah Sistem Informasi Geografis Pemetaan,
penulis mengusulkan judul “Aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG) Pemetaan Lahan Pertanian
dan Komoditas Hasil Panen di Kabupaten Sidrap
Berbasis Web”. Perancangan sistem ini bertujuan untuk
dapat memudahkan dalam menangani proses
pendataan pertanian dan hasil produksi, dengan
pendataan sistem monitoring dan validasi data yang
dilaporkan admin (penyuluh). Sistem yang akan
dibangun dengan berbasis web guna untuk pendataan
hasil pertanian dan hasil produksi, sehingga sistem
akan dibangun diharapkan mempermudah
pengelolaan baik data/ informasi terkait komoditi hasil
pertanian yang ditampilkan dalam satu database.
Aplikasi ini diharapkan juga dapat mengatasi beberapa
keterbatasan dari peta manual. Aplikasi ini dibangun

menggunakan Bahasa pemrograman PHP serta basis
data MySQL

II. METODOLOGI PENELITIAN

a. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian berada di Kabupaten Sidenreng
Rappang, Sulawesi Selatan 91651. Kabupaten
Sidenreng Rappang terletak pada ketinggian antara
10 m - 3.000 m dari permukaan laut (Mdpl) dengan
puncak tertinggi berada di Gunung Botto Tallu
(3.086 Mdpl). Keadaan Topografi wilayah di daerah
ini sangat bervariasi berupa wilayah datar seluas
879.85 km? (46.72%), berbukit seluas 290.17 km?
(15.43%) dan bergunung seluas 712.81 km?2
(37.85%). Wilayah datar berada di bagian selatan
dan barat. Wilayah perbukitan berada di bagian
utara dan timur terutama di Kecamatan Pitu Riawa
dan Kecamatan Pitu Riase. Di wilayah dataran
rendah terdapat dua danau yaitu Danau Tempe
dan Danau Sidenreng. Secara keseluruhan luas
Kabupaten Sidrap berkisar 1.883,25 Km? yang
secara geografis terletak diantara titik koordinat
3°43’- 4°09° LS dan 119°41'-120° BT. Dengan
ketinggian antara 10m-150m dari permukaan laut.

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh penulis
bertempat di kantor Dinas Pertanian, Ketahanan
Pangan dan Perikanan Kab. Sidrap JI. Sudirman
No. 76, Batu Lappa, Kel. Watang Pulu, Kabupaten
Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan 91611.

3. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama (+) 2
bulan.

b. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Kepustakan (Data Sekunder)

Pada penelitian ini mengumpulkan beberapa
data yang terkait dengan penelitian tersebut dalam
mencari informasi yang dianggap pokok pembahasan
dalam penelitian yang menjadi kebutuhan sistem.

2. Penelitian Terapan

Jenis penelitian ini mampu memecahkan
masalah dalam proses belajar teknik pengambilan
gambar yang indah dan proses belajar tersebut
memberikan hal baru dalam proses belajar sekaligus
mencoba dalam mempraktekkan teori yang di jelaskan
dalam aplikasi itu sendiri. Dengan merancang sistem
multimedia pembelajaran tersebut menggunakan
platform Android.

c.  Metode Penelitian

Metode perancangan merupakan suatu metode
yang digunakan untuk menentukan tahapan dalam
perancangan sistem. Setelah ditentukan metode maka
tahapan berikutnya adalah perancangan secara umum
dan detail yang meliputi bagian-bagian dari sistem.
Penulis menggunakan metodologi penelitian dalam
membangun Aplikasi sistem informasi geografis (SIG)
pemetaan lahan pertanian dan komoditas hasil panen
di Kabupaten Sidrap berbasis web dengan
menggunakan metode prototype.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari metode pengumpulan data, metode
pengembangan sistem dan metode pengujian white box
dan black box. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara, observasi dan
studi pustaka. Pengembangan sistem dilakukan
menggunakan metode prototype dan untuk pengujian
sistem digunakan black box testing dengan uji fungsional
sistem. Untuk membantu kelancaran penelitian, maka
penulis menggunakan beberapa metode antara lain :

1. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode antara lain :
a. Metode Pengamatan (Observation) Metode
pengumpulan data dengan cara pengamatan

secara langsung pada objek-objek
permasalahan.

b. Metode Wawancara (Interview) Metode
pengumpulan data melalui tanya jawab

langsung kepada petani dan Dinas terkait
mengenai masalah yang erat hubungannya
dengan penelitian ini.

c. Metode Kepustakaan  (Library)  Metode
pengumpulan data dengan membaca buku-
buku atau literatur-literatur yang berhubungan
dengan permasalahan sebagai referensi dan
bahan pembanding[1][2][3][4][5][6].

2. Analisis

Tahap analisa dilakukan dengan melakukan analisa
pada beberapa hal, adapun proses analisanya
dijelaskan sebagai berikut :
a. Analisa Masalah

Tahap ini menjelaskan tentang apa saja

masalah yang terjadi dalam proses perancangan dan
penerapan aplikasi.
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b. Penyelesaian Masalah

Dalam tahap ini dijabarkan solusi penyelesaian
untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam
proses perancangan aplikasi.
c. Analisa Sistem Usulan

Pada tahap ini dijelaskan sebuah sistem yang
diusulkan untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan
masalah yang dijabarkan pada sub bab analisa masalah.
Tahapan ini digambarkan dalam bentuk use case
diagram.
d. Analisa Kebutuhan Aplikasi

Pada tahap ini dijelaskan hal-hal apa saja yang
dibutuhkan oleh aplikasi seperti perangkat keras,
perangkat lunak dan perangkat-perangkat pendukung
lainnya. Dan juga pada tahap ini dijelaskan apa saja
yang menjadi kebutuhan fungsional dan non
fungsional dari Aplikasi sistem informasi geografis
(SIG) pemetaan lahan pertanian dan komoditas hasil
panen di Kabupaten Sidrap berbasis web.
e. Analisa Data

1) Identify (Mengidentifikasi masalah),
Mengidentifikasi (mengenal) masalah
merupakan langkah pertama yang dilakukan
dalam tahap analisis data. Masalah dapat di
identifikasikan sebagai suatu pertanyaan yang
ingin dipecahkan. Masalah inilah yang menjadi
dasar pembuatan sebuah aplikasi.

2) Understand (Memahami kerja sistem yang ada)
Langkah ini dapat dilakukan dengan
mempelajari secara terinci bagaimana sistem
yang sudah ada.

3) Analyze (Menganalisis hasil) Pada tahap ini
dilakukan hasil penelitian yang telah
dilakukan.

3. Perancangan Sistem

Proses perancangan sistem dibagi dalam 5 tahap,

yaitu :

a. Perancangan Input Menentukan input atau
masukan sistem, yaitu input atau masukan
seperti apa yang nantinya dapat dimasukan ke
dalam sistem untuk dapat diproses.

b. Perancangan Proses Sistem Merancang proses
yang akan terjadi di dalam sistem. Hal ini
dilakukan agar proses sistem yang terjadi dapat
memproses data dengan lancar dan teratur
sehingga menghasilkan informasi yang benar.

c. Perancangan Output Menentukan output atau
keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem,

agar  output  yang  dihasilkan  dapat
memudahkan setiap unsur manusia yang
membutuhkannya.

d. Perancangan Database Langkah yang dilakukan
dalam perancangan database yaitu menentukan
kebutuhan file database untuk sistem yang akan
dibuat dan menentukan parameter dari file
database itu.

4. Implementasi Sistem

Implementasi adalah proses untuk memastikan
terlaksananya suatu kegiatan dan tercapainya tujuan
dari kegiatan tersebut. Keberhasilan implementasi
dapat dilihat dari program tersebut dirancang dengan
landasan yang jelas, dengan kelompok sasaran dan
tujuan yang jelas.
5. Pengujian Program

Untuk melakukan pengujian dari sistem yang
dibangun vyaitu penerapan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dibuat sebuah mekanisme
pengujian yang tercantum dalamm rencana pengujian
yang di golongkan oleh jenis pengguna.

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses
yang ada pada sistem. Pengujian ini dilakukan secara
White-Box, vyaitu pengujian terhadap cara kerja
perangkat lunak itu sendiri yaitu prosedur programnya
(basis path) atau proses looping (pengulangan). Dan
juga Black-Box, yaitu pengujian yang dilakukan hanya
mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan
memeriksa fungsional dari perangkat lunak.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Flowchart Alur Penelitian

-

-

-

‘Apakah Lata
Lengkap

-

:
Pembuatan
Aplikasi

B

Pengujian Aplikasi
Perbaikan Aplikasi -

-

I
.
=

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian

2. Gambaran Umum Aplikasi

Aplikasi sistem informasi geografis (SIG)
pemetaan lahan pertanian dan komoditas hasil panen
di kabupaten Sidrap berbasis web dapat digunakan
oleh penyuluh, petani dan masyarakat luas untuk
memperoleh informasi lahan pertanian dan komoditas
hasil panen di wilayah Kabupaten Sidrap. Secara
umum seperti terlihat pada Gambar 5. petani dan
masyarakat dapat mengakses berbagai informasi
mengenai informasi lahan pertanian dan status lahan
dengan memilih menu yang tersedia pada aplikasi.
Apabila menu yang dipilih merupakan akses untuk
informasi pertanian dan komoditas hasil panen maka
aplikasi membutuhkan koneksi internet karena aplikasi
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ini memanfaatkan Google Maps API untuk
menampilkan layanan informasi geografis.
Gambaran Umum Aplikasi
—
— N0

-~

3l

User (Masyarakat)

User (Petani)

Gambar 2. Gambaran Umum Aplikasi

Rancangan Input
1. Halaman Utama

Gambar 3. Tampilan Halaman Utama

Ini merupakan menu form yang ada di halaman awal,
halaman ini menampilkan peta digital dan informasi
lahan pertanian.
2. Halaman Login

Login merupakan tampilan awal yang ada pada
sistem, yang digunakan pengguna untuk masuk ke
halaman selanjutnya.
3. Halaman Maps

Halaman ini menampilkan lahan petani dan peta
dinamis SIG Kabupaten Sidrap.
4. Halaman Menu Detail Lokasi Lahan

Tampilan sub menu ini terdapat beberapa sub
menu yang dapat dipilih pengguna untuk mengakses
berbagai informasi terkait detail informasi lokasi lahan
berupa nama pemilik, nomor PBB, luas lahan dan
status lahan.
5. Admin

Halaman ini menampilkan berupa jumlah lahan
petani dan status kondisi lahan petani yang telah
berhasil ditambahkan. Kondisi lahan petani yang telah
berhasil ditambahkan penyuluh dan petani.
6. Halaman Menu Histori Status Lahan

Halaman ini juga berfungsi menampilkan histori
update status kondisi lahan secara real time
berdasarkan tanggal update, status lahan dan jumlah
produksi.

7. Halaman Menu Lahan Petani

Terdapat beberapa sub menu yang dapat dipilih
pengguna untuk mengakses berbagai informasi terkait
informasi lokasi lahan berupa nama pemilik, nomor
PBB, luas lahan dan status lahan. Pada halaman ini juga
terdapat menu detail untuk menampilkan informasi.

8. Halaman Menu Status Lahan Penyuluh

Dalam rancangan tampilan sub menu ini terdapat
beberapa sub menu yang dapat dipilih pengguna untuk
mengakses berbagai informasi terkait lahan petani.

PENGU]JIAN SISTEM

Pengujian sistem dilakukan untuk memeriksa
kekompakan antara komponen sistem yang
diimplementasikan. Tujuan utama dari pengujian
sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-
elemen atau komponen- komponen dari sistem telah
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian
perlu dilakukan untuk mencari kesalahan-kesalahan
atau kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi.
Pengetesan sistem merupakan pengetesan program
secara keseluruhan, adapun tahap yang di lakukan
sebagai berikut :

1. Mekanisme pengujian:

a. Pengetesan program aplikasi dengan cara
menjalankan aplikasi.

b. Pengetesan pemasukan data, perubahan data,
dan penghapusan data.

c. Pengetesan terhadap fungsi tombol yang
terdapat pada masing-masing halaman apakah
berfungsi dengan baik.

2. Hasil yang diperoleh:

Aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG)
Pemetaan Lahan Pertanian dan Komoditas Hasil Panen
di Kabupaten Sidrap Berbasis Web sesuai usulan dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, Dihasilkannya sebuah Aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG) Pemetaan Lahan Pertanian
dan Komoditas Hasil Panen di Kabupaten Sidrap
Berbasis Web. Dengan metode layanan lokasi pada
aplikasi berbasis web ini dapat mempermudah dalam
memberikan informasi hasil lahan pertanian yang ada
pada tiap kecamatan di Kabupaten Sidrap. Maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk membuat Aplikasi Sistem Informasi
Geografis (SIG) Pemetaan Lahan Pertanian dan
Komoditas Hasil Panen di Kabupaten Sidrap
Berbasis ~ Web  telah  dibuktikan  dengan
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menggunakan metode Pengujian Black Box
menyatakan aplikasi yang dihasilkan sudah
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan bebas dari
kesalahan dan pegujian White Box Testing untuk
mendapatkan cara kerja program secara terperinci.
Pada pengujiannya, struktur logika dipetakan
dengan Flowchart dan Flowgraph kemudian jumlah
edge  dan nodenya dijumlahkan sehingga
memperoleh  nilai Cyclometic ~ Complexcity.
Berdasarkan hasil pengujian pada login, home, input
data, edit data dan hapus data diperoleh nilai
Independent Path, Region, dan Cyclomatic Complexity
bernilai sama sehingga dapat dikatakan aplikasi

yang dibuat sudah berjalan sesuai dengan
kebutuhan.
Aplikasi SIG pemetaan lahan pertanian di

Kabupaten Sidrap dengan menggunakan API
Google Maps dapat memberikan informasi lokasi,
luas lahan, produksi lahan dan status kondisi lahan
di kabupaten Sidrap yang berbasis web dapat
mambantu publikasi serta promosi potensi
produksi dan pengembangan sector pertanian di
Kabupaten Sidrap yang diharapan ada investor

dari luar Kabupaten Sidrap yang akan
menenamkan modal dan mengembangkan
produksi pertanian.

Aplikasi  Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pemetaan Lahan Pertanian dan Komoditas Hasil
Panen di Kabupaten Sidrap Berbasis Web dapat
digunakan oleh petani dengan baik, karena menu
navigasi aplikasi dibuat dengan menyisipkan teks
informasi dari fungsi menu tersebut, sehingga
membantu pengguna atau petani untuk memahami
kegunaan menu navigasi yang ada pada aplikasi.
Selain itu, isi informasi yang terdapat didalam
aplikasi disajikan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, yang dapat membantu petani dalam
update status kondisi lahan..

Penelitian ini menghasilkan sistem yang telah
terintegrasi dan dapat memudahkan dalam
pengontrolan setiap data yang terlibat dan dapat
dikembangkan serta penambahan fungsi-fungsi
dari komponen Sistem.

Dalam aplikasi memuat data pertanian berupa peta
lahan pertanian, data komoditi hasil panen, data
kelompok tani, data anggota kelompok tani, data
tanaman, data penyuluhan, data kondisi lahan dan
data jenis lahan.

Selain memuat peta lahan pertanian, aplikasi juga
memuat data penanaman lahan dan data tahapan
penanaman per lahan pertanian.

Dengan aplikasi ini, informasi mengenai pertanian
Kabuaten Sidrap dapat diakses dimana saja
denggan menggunakan jaringan internet.
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1]
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[13]

Aplikasi ini bersifat user friendly sehingga tidak
memerlukan pelatihan khusus dalam penggunaan
aplikasi tersebut.

Menampilkan data penyebaran hasil produksi
pertanian pangan di wilayah Kabupaten Sidrap.
Aplikasi ~ Sistem Informasi Geografis (SIG)
Pemetaan Lahan Pertanian dan Komoditas Hasil
Panen di Kabupaten Sidrap Berbasis Web ini telah
berhasil dibuat dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP, HTML dan Java Script Untuk
penulisan script web dan MySQL untuk pengelolaan
basis data sehingga koneksi database berjalan
dengan sangat baik.
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